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 The study's main goal is to develop a digital learning platform for teaching the 
exposure triangle in Business Photography, using PowerPoint software. This 
platform aims to enhance the teaching process within the S1 Electrical Engineering 
Education program at Undiksha. To assess its effectiveness, the study utilizes 
statistical analysis, focusing on percentages, based on data collected from content 
and media experts, as well as student trials through questionnaires. The outcomes 
reveal that the content expert assessment yielded a commendable score of 96.66%, 
demonstrating strong proficiency. Additionally, the media expert evaluation 
attained a solid 85% approval rate. Both small-group (involving 5 participants) 
and large-group (involving 16 participants) testing resulted in exceptionally high 
ratings. These findings collectively indicate that the digital learning medium 
focusing on the exposure triangle is well-suited for facilitating the teaching process 
in Undiksha's Business Photography course within the Electrical Engineering 
Education program. 
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 Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan platform pembelajaran digital 
yang menampilkan konten terkait segitiga eksposure, dengan menggunakan 
perangkat lunak PowerPoint. Desain platform ini bertujuan untuk memperbaiki 
metode pengajaran dalam kelas Fotografi Bisnis dalam program Pendidikan 
Teknik Elektro S1 di Undiksha. Dalam penelitian ini, analisis statistik, terutama 
persentase, digunakan untuk menilai data yang berasal dari para ahli materi, ahli 
media, dan uji coba mahasiswa melalui kuesioner. Hasilnya menunjukkan bahwa 
penilaian dari ahli konten menghasilkan skor yang sangat baik sebesar 96,66%, 
menunjukkan tingkat keahlian yang kuat. Selain itu, evaluasi dari ahli media 
mencapai tingkat persetujuan yang solid sebesar 85%. Uji coba dengan kelompok 
kecil (terdiri dari 5 responden) dan uji coba dengan kelompok yang lebih besar 
(melibatkan 16 responden) menghasilkan penilaian yang sangat positif. Temuan-
temuan ini secara kolektif mengindikasikan bahwa media pembelajaran digital 
yang berfokus pada segitiga eksposure sangat cocok untuk memfasilitasi proses 
pembelajaran. 
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1. Pendahuluan 
Guna menunjang proses pembelajaran diperlukan aspek penting sebuah 

pengembangan media pembelajaran, atau perguruan tinggi dengan memanfaatkan 
kemajuan teknologi tersebut. Pernyataan Arsyad (2006: 2-3) menggarisbawahi bahwa 
media pembelajaran berperan krusial dalam mencapai tujuan pendidikan secara umum dan 
tujuan pembelajaran di sekolah. Salah satu unsur yang penting untuk dipelajari pada 
fotografi yaitu eksposure khususnya pada mata kuliah Fotografi Bisnis. Bisa dibilang 
eksposure merupakan nyawa dari fotografi dan eksposure secara bebas  disebut juga 
pencahayaan. Eksposure sendiri terdiri dari 3 unsur yaitu shutter speed, 
aperture/diafragma, dan ISO, ketiga unsur tersebut sering disebut segitiga eksposure. 
Ketiga elemen ini saling berinteraksi untuk membantu dalam menentukan seberapa gelap 
atau terang foto yang diambil, apabila terdapat perubahan pada salah satu unsur maka akan 
berpengaruh pada unsur yang lainnya. Dalam mendalami dunia fotografi diperlukan 
pemahaman fotografi yang baik agar menghasilkan foto yang baik pula. Sebelum menekuni 
lebih dalam dibidang fotografi tentu saja penting untuk mempelajari segitiga eksposure, 
karena seperti yang sudah dijelaskan segitiga ekposure adalah dasar dari sebuah fotografi. 

Hasil survei, diskusi, dan wawancara dengan dosen pengajar fotografi bisnis 
menemukan beberapa permasalahan yaitu, mahasiswa kurang paham materi segitiga 
eksposur, variasi media pembelajaran yang digunakan masih terbatas, dan belum ada media 
pembelajaran digital untuk segitiga eksposur dalam mata kuliah fotografi bisnis. Untuk 
menyampaikan materi ini diperlukan media pembelajaran yang efektif dapat membantu 
mahasiswa memahami konsep materi dengan lebih baik dan mempermudah mereka dalam 
mengaplikasikannya. Media pembelajaran ini memanfaatkan fungsi hyperlink yang akan 
digunakan untuk menautkan video animasi sehingga lebih memperjelas materi yang dimuat 
dalam mata kuliah fotografi bisnis. Mahasiswa juga menjadi lebih dimudahkan dalam 
mengakses materi dengan adanya fungsi hyperlink ini dan power point menjadi tidak 
membosankan. Hasil produk nantinya berupa link, maka dari itu baik dosen ataupun 
mahasiswa akan dengan mudah mengaksesnya kapanpun dan dimanapun.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, dilakukan sebuah 
penelitian dengan judul "Pengembangan Media Pembelajaran Digital Segitiga Eksposure 
Pada Mata Kuliah Fotografi Bisnis S1 Pendidikan Teknik Elektro Undiksha". Dengan 
dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa memahami apa itu 
segitiga eksposure dan membuat mahasiswa lebih tertarik dengan ilmu fotografi. 

2. Metode 
Riset dan pengembangan ialah metode yang digunakan dalam penelitian ini. 

Menurut Sugiyono (2017:297), dalam menciptakan produk, perlu penelitian dengan 
analisis kebutuhan. Uji efektivitas produk dan fungsinya memerlukan pendekatan 
penelitian dan pengembangan berjenjang, bahkan bisa melibatkan beberapa tahun dengan 
langkah-langkah pada Gambar 1.  
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Gambar 1 Prosedur Penelitian dan Pengembangan (Sugiyono, 2017) 

Tahap pertama yang harus dilakukan dalam metode pengembangan ini yaitu 
menemukan potensi dan masalah. Dari potensi dan masalah inilah yang kemudian 
digunakan sebagai acuan dalam penelitian. Kemudian langkah-langkah seperti melakukan 
studi literatur dan pengumpulan data sangat penting dalam proses pengembangan produk. 
Melalui langkah ini, informasi yang relevan dapat dikumpulkan untuk menjadi dasar 
perencanaan produk yang ditujukan untuk mengatasi masalah yang ada. Dengan demikian, 
tahap ini menjadi landasan yang kuat untuk merancang solusi yang efektif. Setelah 
mengumpulkan data, proses berlanjut dengan merancang produk yang menghasilkan 
desain baru beserta rincian spesifikasinya sebagai hasil akhir. Setelah perancangan selesai, 
tindakan selanjutnya adalah mengonfirmasi keabsahan desain tersebut, yang bisa ditempuh 
melalui diskusi di forum. Dengan melakukan validasi desain ini, kita dapat mengenali 
aspek positif dan negatif dari produk yang telah dikembangkan. Dengan diketahuinya 
kelemahan dan kekuatan produk yang akan dibuat peneliti dapat melakukan 
penyempurnaan produk yang dibuat melalui revisi produk, apabila desain produk telah 
selesai direvisi maka dilanjutkan dengan pembuatan produk.  

Pada uji coba pemakaian, dalam penerapannya kembali dilakukan pengujian dan 
penilaian terhadap kekurangan, kelebihan, serta hambatannya yang timbul guna untuk 
perbaikan selanjutnya. Menurut Sugiyono (2015) perbaikan produk diperlukan jika ada 
kekurangan dan kelemahan yang teridentifikasi saat produk digunakan dalam situasi nyata. 
Catatan-catatan dan data hasil pengisian angket dari responden terhadap ujicoba pemakaian 
yang telah dilaksanakan tersebut dapat menghasilkan penilaian yang valid dan bisa 
dijadikan acuan untuk finishing produk. Hasil akhirnya adalah Media Pembelajaran Digital 
untuk Materi Segitiga Eksposure dalam Mata Kuliah Fotografi Bisnis di Undiksha. Subjek 
uji coba meliputi ahli media, pakar materi (dosen Fotografi Bisnis), dan mahasiswa. Uji 
coba dilakukan pada Media Pembelajaran Digital untuk Segitiga Eksposure dalam Mata 
Kuliah Fotografi Bisnis S1 di Undiksha. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi 
oleh ahli media, pakar materi, dan mahasiswa terlibat, untuk menganalisis pandangan 
mereka terhadap media pembelajaran ini. Dengan demikian, tanggapan dan pandangan 
mereka terhadap Media Pembelajaran Digital Segitiga Eksposure di mata kuliah Fotografi 
Bisnis dapat diakui dan dianalisis. 

Analisis data dalam penelitian pengembangan ini menggunakan metode statistik 
deskriptif berupa persentase untuk data kuantitatif. Ahli media dan ahli isi menilai 
berdasarkan kriteria penilaian yang diberikan oleh validator dengan skala nilai. Data dari 
angket diolah dengan rumus yang sesuai untuk analisis data. 
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𝑷 = !
!"

 x 𝟏𝟎𝟎%..............................................................................................(3.1) 
 
Keterangan : 
P = Persentase skor  
X = Total skor yang di observasi  
Xi = Total skor maksimum ideal  
 

Berikut dipaparkan penilaian tingkat kelayakan berdasarkan persentase yang ditentukan 
:  

a. Skor ideal ( skor maksimum ) = 100%  
b. Skor terendah ( skor minimum ) = 0%  
c. Rentangan skor yakni 100 – 0 = 100%  
d. Kelas interval yakni = 4 ( Sangat layak, Layak, Cukup layak, Tidak layak)  
e. Panjang interval yakni 𝟏𝟎𝟎

𝟒	
	× 𝟐𝟓% 

 

Tabel 1  Persentase Kualifikasi Tingkat Kelayakan 
Persentase Pencapaian Skala Nilai Kualifikasi 

76% ≤ S ≤ 100% 4 Sangat Layak 

51% ≤ S ≤ 75% 3 Layak 

26% ≤ S ≤ 50% 2 Cukup Layak 

0% ≤ S ≤ 25% 1 Tidak Layak 

 

Apabila skor validasi mencapai atau melebihi 51%, maka media pembelajaran 
dianggap memenuhi syarat dan bisa digunakan dalam proses pembelajaran. Skor tersebut 
merupakan patokan untuk menentukan apakah media pembelajaran layak atau tidak. Untuk 
menilai respons dan evaluasi peserta didik terhadap media pembelajaran, digunakan 
analisis data dengan skala lima poin standar, yang mengandalkan data kuantitatif. Penilaian 
oleh mahasiswa dilakukan berdasarkan kriteria tertentu berdasarkan Tabel 1. Kriteria ini 
diberikan kepada mahasiswa responden yang mengisi validasi. Data kuantitatif dari angket 
skala lima dianalisis menggunakan metode sesuai dengan distribusi normal. 

1. Penyusunan distribusi frekuensi.  
Frekuensi tunggal diterapkan apabila skor < 30. Namun, jika banyak skor > 30, 
diterapkan distribusi frekuensi bergolong. 

2. Mencari skor Xi maksimum dan minimum 
Xi Maksimum  = Total Butir x Skala Maksimal  
Xi Minimum  = Total Butir x Skala Minimal 

3. Menghitung rata – rata ideal respons peserta didik dengan rumus: 
 
Mi = '

(
 (Xi maksimum + Xi minimum) ............................................................ (3.2) 

 
Keterangan :  
Mi    = rata – rata ( mean) ideal  
Xi maksimum  = skor maksimum ideal  
Xi minimum  = skor minimum ideal 
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4. Standar Deviasi Ideal peserta didik dikalkulasi menggunakan rumus:  
SDi = '

)
 ( Xi maksimum – Xi minimum)……………………………………….(3.3) 

 
Keterangan:  
SDi    = standar deviasi ideal  
Xi maksimum = skor maksimum ideal  
Xi minimum  = skor minimum ideal 
 

Tabel 2 Kategori Tingkat Respons Siswa 
Skor Mentah (S) Kategori 

S > (Mi + 1,5 SDi) Sangat Baik 
(Mi + 0,5 SDi) < S ≤ (Mi + 1,5 SDi) Baik 
(Mi + 0,5 SDi) < S ≤ (Mi + 1,5 SDi) Cukup Baik 
(Mi - 1,5 SDi) < S ≤ (Mi - 0,5 SDi) Tidak Baik 

S ≤ (Mi + 1,5 SDi) Sangat Tidak Baik 
 
Keterangan :  
S  = skor perindividu  
Mi  = rata – rata ( mean) ideal  
SDi  = standar deviasi ideal  
 

Penilaian yang memenuhi syarat dan tanggapan positif dari siswa menunjukkan 
kesiapan media tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran. Respons positif dari peserta 
didik adalah tanda bahwa media pembelajaran tersebut efisien dalam mendukung proses 
pengajaran. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil evaluasi oleh ahli media, ahli isi, dan mahasiswa menunjukkan bahwa Media 

Pembelajaran Digital untuk Segitiga Eksposure dalam Fotografi Bisnis di Undiksha layak 
digunakan di dalam kelas. Pada pengujian ahli isi oleh dosen yang mengampu Mata Kuliah 
Fotografi Bisnis diberikan kuesioner dengan jumlah pertanyaan sebanyak 15 butir  dengan 
bobot skor maksimal disetiap soal adalah 4 poin. Jumlah skor yang diperoleh dari validator 
ahli isi adalah 58 dari 60 skor maksimal. Berdasarkan hasil pengujian oleh ahli isi diperoleh 
persentase sebesar 96,66%. Nilai persentase yang diperoleh dapat dikualifikasikan sangat 
layak oleh ahli isi. Pengujian selanjutnya dilakukan oleh ahli media pembelajaran melalui 
kuesioner. Kuesioner yang diberikan berisikan 15 butir dengan bobot skor maksimal 
disetiap soal adalah 4 poin. Skor dari validator ahli media pembelajaran adalah 85% atau 
setara dengan 51 dari 60 poin maksimal. Nilai persentase yang diperoleh dapat 
dikualifikasikan sangat layak oleh ahli media pembelajaran.  

Pada langkah selanjutnya, dilakukan uji coba terhadap subjek uji coba kepada  
mahasiswa. Uji coba terdiri dari dua tahap yakni, kelompok kecil (5 mahasiswa) dan 
kelompok besar (16 mahasiswa) dari Program Studi Pendidikan Teknik Elektro semester 
VIII. Setiap subjek uji coba menerima kuesioner dengan pernyataan skor maksimal 4 poin. 
Total terdapat 17 pertanyaan dalam kuesioner tersebut. Hasil yang sangat positif 
ditunjukkan dalam uji coba yang dilakukan kepada mahasiswa, seperti yang terlihat dalam 
tabel berikut: 
 
 
 
 

https://doi.org/10.23887/xxxxx


Pengembangan Media Pembelajaran Digital..  │15 
 

Universitas Pendidikan Ganesha, Singaraja, Bali, Indonesia 
https://doi.org/10.23887 

 
 

Tabel 3 Jumlah Responden Pada Kategori Kelompok Kecil 
No Kategori Jumlah Persentase (%) 
1 Sangat Baik 5 Orang 100% 
2 Baik 0 Orang 0% 
3 Cukup Baik 0 Orang 0% 
4 Tidak Biak 0 Orang 0% 
5 Sangat Tidak Baik 0 Orang 0% 

                    Jumlah                                        5 Orang                       100% 
 

Berdasarkan hasil data pada Tabel 3, media pembelajaran mendapatkan hasil dengan 
kategori sangat baik dari 5 responden dengan persentase 100%. Oleh karena itu, langkah 
selanjutnya adalah melanjutkan pengujian kelompok besar. Adapun hasilnya juga 
menunjukkan hasil yang "sangat baik", dan data tersebut tertera dalam tabel berikut : 
 

Tabel 4 Jumlah Responden Pada Kategori Kelompok Besar 
No Kategori Jumlah Persentase (%) 
1 Sangat Baik 16 Orang 100% 
2 Baik 0 Orang 0% 
3 Cukup Baik 0 Orang 0% 
4 Tidak Biak 0 Orang 0% 
5 Sangat Tidak Baik 0 Orang 0% 

                    Jumlah                                        16 Orang                    92,73% 
 

Berdasarkan hasil data pada Tabel 4, uji coba kelompok besar dari 16 responden 
mendapatkan kategori sangat baik dengan persentase 92,73%. Setelah melakukan beberapa 
tahap uji coba, terdapat sedikit revisi yang perlu ditindaklanjuti sehingga bisa mendapatkan 
hasil akhir media pembelajaran seperti pada gambar dibawah ini. 

 

 

Gambar 2 Visual Antarmuka Media 
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Gambar 3 Visualisasi Menu 

 

 

Gambar 4 Visualisasi Video 

 

 

Gambar 5 Visualisasi Forum Diskusi 

 

Hasil analisis melibatkan ahli media, ahli isi, dan tanggapan mahasiswa 
menyimpulkan bahwa Media Pembelajaran Digital Segitiga Eksposure pada mata kuliah 
Fotografi Bisnis layak dan bermanfaat sebagai alat pendukung pembelajaran. 
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4. Simpulan dan Saran 
Hasil yang sangat baik dicapai melalui uji validitas dan uji coba berdasarkan hasil riset 

pengembangan media pembelajaran digital "Segitiga Eksposure". Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran ini layak untuk dibuat dan digunakan dalam mata 
kuliah Fotografi Bisnis S1 Pendidikan Teknik Elektro di Undiksha. Berikut adalah 
beberapa saran terkait pengembangan Media Pembelajaran Digital untuk mata kuliah 
Fotografi Bisnis di S1 Pendidikan Teknik Elektro Undiksha.:  
1. Bagi Dosen, media pembelajaran ini digunakan dan diimplementasikan serta sebagai 

penunjang dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Bagi Peserta Didik, mahasiswa dapat mengikuti mata kuliah Fotografi Bisnis dengan 

baik melalui perkuliahan jarak jauh atau pembelajaran virtual dalam Program Studi 
Pendidikan Teknik Elektro. 

3. Bagi Peneliti, diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan media 
pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Penelitian ini bisa menjadi acuan dalam 
meningkatkan standar kualitas media pembelajaran, termasuk desain media, 
kepadatan materi, dan memperbaiki kelemahan yang ada. Diharapkan minat dan 
kualitas belajar peserta didik meningkat, meskipun ada kekurangan dalam pemahaman 
peneliti yang perlu diperbaiki oleh penelitian berikutnya pada media pembelajaran ini. 
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